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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik subjek penelitian 

Sulbjelk dalam pelnellitian ini adalah masyarakat yang melngonsulmsi rokok 

ellelktrik di Delsa Adat Belringkit belrulsia 19, 20, 21, 22, 23, 24 tahu ln yang dimana 

relspondeln delngan ulsia 22 tahuln melrulpakan ulsia telrbanyak, yaitul selbanyak 6 

orang relspondeln (20%) delngan kadar kolelstelrol total normal (<200 mg/dL), 

ambang batas tinggi (200-239 mg/dL), dan tinggi (>240 mg/dl). Masyarakat 

yang melnjadi sulbjelk pelnellitian adalah 30 orang yang melwakili kelsellulrulhan dari 

total popullasi. Adapuln karaktelristik su lbjelk pelnellitian ini selbagai belrikult : 

1) Karaktelristik belrdasarkan julmlah konsulmsi nikotin pelr hari 

Tabel 3  

Karaktelristik Belrdasarkan Julmlah Konsulmsi Nikotin Pelr Hari 

 

Belrdasarkan tabell 3 dikeltahuli bahwa dari 30 orang relspondeln delngan 

konsulmsi nikotin dalam selhari yang telrbanyak adalah 0,1 mg selbanyak 14 

orang relspondeln (46,7%). 

No Jumlah Nikotin 

yang Dikonsumsi 

Per Hari (mg) 

Jumlah 

Frekuensi Persen (%) 

1 0,02  2 6,7 

2 0,04 1 3,3 

3 0,08  6 20,0 

4 0,1  14 46,7 

5 0,2  2 6,7 

6 0,3  3 10,0 

7 0,8  1 3,3 

8 1,6  1 3,3 

Total 30 100,0 
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2) Karaktelristik belrdasarkan lama melrokok  

Tabel 4  

Karaktelristik Belrdasarkan Lama Melrokok 

Belrdasarkan tabell 4 dikeltahuli bahwa dari 30 orang relspondeln delngan lama 

melrokok yang telrbanyak adalah 1 tahuln selbanyak 14 orang relspondeln 

(46,7%). 

2. Hasil pengukuran kadar kolesterol total 

Tabel 5  

Hasil Pelngulkulran Kadar Kolelstelrol Total 

Belrdasarkan tabell 5 dikeltahuli bahwa dari 30 orang relspondeln selbagian 

belsar relspondeln melmiliki kadar kolelstelrol normal, yaitul selbanyak 22 orang 

relspondeln (73,3%). 

  

No Lama Merokok 

(Tahun) 

Jumlah 

Frekuensi Persen (%) 

1 1  14 46,7 

2 2  11 36,7 

3 3  3 10,0 

4 4  2 6,7 

Total 30 100,0 

No Kadar Kolesterol Total Jumlah 

Frekuensi Persen (%) 

1 Normal (<200 mg/dL) 22 73,3 

2 Ambang batas tinggi 

(200-239 mg/dL) 

7 23,3 

3 Tinggi (>240 mg/dL) 1 3,3 

Total 30 100,0 
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3. Kadar kolesterol total pengguna rokok elektrik berdasarkan jumlah 

nikotin yang dikonsumsi per hari 

Tabel 6  

Kadar Kolelstelrol Total Pelnggulna Rokok Ellelktrik 

Belrdasarkan Julmlah Nikotin yang Dikonsulmsi Pelr Hari 

Pelrselntasel relspondeln delngan kadar kolelstelrol tinggi ditelmulkan pada 

julmlah nikotin 0,1 mg dalam selhari dan julmlah nikotin yang dikonsulmsi pelr 

hari selbanyak 0,02 mg, 0,04 mg, 0,08 mg, 0,8 mg selmulanya melmiliki kadar 

kolelstelrol total normal. 

4. Kadar kolesterol total pengguna rokok elektrik berdasarkan lama 

merokok 

Tabel 7 

Kadar kolelstelrol total pelnggulna rokok ellelktrik  

belrdasarkan lama melrokok 

Jumlah 

nikotin 

yang 

dikonsumsi 

per hari 

Kadar Kolesterol Total Total  

Normal Ambang 

batas tinggi 

Tinggi 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

0,02 mg 2 100 0 0 0 0 2 100 

0,04 mg 1 100 0 0 0 0 1 100 

0,08 mg 6 100 0 0 0 0 6 100 

0,1 mg 10 71 3 21 1 7 14 100 

0,2 mg 0 0 2 100 0 0 2 100 

0,3 mg 2 67 1 33 0 0 3 100 

0,8 mg 1 100 0 0 0 0 1 100 

1,6 mg 0 0 1 100 0 0 1 100 

Jumlah 22  7  1  30  

Lama 

Merokok 

(Tahun) 

Kadar Kolesterol Total Total 

Normal Ambang Batas 

Tinggi 

Tinggi 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1  14 100 0 0 0 0 14 100 

2  7 64 3 27 1 9 11 100 

3  0 0 3 100 0 0 3 100 

4  1 50 1 50 0 0 2 100 

Jumlah 22  7  1  30  
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Pelrselntasel telrbanyak relspondeln delngan kadar kolelstelrol total tinggi 

ditelmulkan pada pelnggulna rokok ellelktrik dalam waktul 2 tahuln. Seldangkan 

pelnggulna rokok ellelktrik dalam waktul 1 tahuln selmulanya melmiliki kadar 

kolelstelrol normal. 

5. Analisis bivariat 

1) Ulji normalitas 

Tabel 8  

Ulji Normalitas 

Variabell Sig. 

Kadar Kolelstelrol Total (mg/dL) 0,367 

Julmlah Nikotin yang Dikonsulmsi Pelr Hari x 10-2 (mg) 0,000 

Lama Melrokok (Tahuln) 0,000 

Belrdasarkan hasil ulji normalitas delngan melnggulnakan Shapiro-Wilk pada 

tabell 6 dapat dikeltahuli bahwa nilai kadar kolelstelrol total (mg/dL) mellelbihi nilai 

sig (0,05) dapat disimpullkan bahwa data telrselbult belrdistribulsi normal. 

Seldangkan nilai julmlah nikotin yang dikonsulmsi pelr hari (mg) dan lama 

melrokok (tahuln) nilai sig kulrang dari (0,05), dapat disimpullkan data telrselbult 

tidak belrdistribulsi normal. 

  



48 
 

2) Ulji hipotelsis 

a) Hulbulngan kolelstelrol total delngan julmlah nikotin yang dikonsulmsi pelr hari 

Tabel 9  

Hulbulngan Kolelstelrol Total  

delngan Julmlah Nikotin yang Dikonsulmsi Pelr Hari 

Spelarman’s rho 

 Kadar Kolelstelrol Total  

Julmlah Nikotin yang 

Dikonsulmsi Pelr Hari  

Correllation 0,311 

Sig (p) 0,095 

Belrdasarkan hasil ulji Spelarman’s rho pada tabell 7 dipelrolelh angka 

kelofisieln korellasi selbelsar 0,311 yang artinya tingkat hulbulngan antara variabell 

kadar kolelstrol total delngan julmlah nikotin yang dikonsulmsi pelr hari selbelsar 

0,311 ataul hulbulngan relndah dan telrdapat nilai sig (p) 0,095 (p >0,05) yang 

artinya tidak ada hulbulngan signifikan antar kolelstelrol total delngan julmlah 

nikotin yang dikonsulmsi pelr hari. 

b) Hulbulngan kolelstelrol total delngan lama melrokok 

Tabel 10  

Hulbulngan Kolelstelrol Total delngan Lama Melrokok 

Spelarman’s rho 

 Kadar Kolelstelrol Total  

Lama Melrokok Correllation 0,623** 

Sig (p) 0,000 
 

Belrdasarkan hasil ulji Spelarman’s rho pada tabell 8 dipelrolelh angka 

koelfisieln korellasi selbelsar 0,623** yang artinya tingkat hu lbulngan antara 

variabell kadar kolelstrol total delngan lama melrokok melmiliki hulbulngan kulat. 

Tanda bintang (**) artinya korellasi belrnilai pada angka signifikan pada angka 

signifikansi selbelsar 0,01 dan telrdapat nilai sig (p) 0,000 (p <0,05)  yang artinya 

ada hulbulngan signifikan antara kadar kolelstrol total delngan lama melrokok. 
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B. Pembahasan 

1. Kondisi lokasi penelitian 

Lokasi pelnellitian dilakulkan di Delsa Adat Belringkit. Delsa Adat Belringkit 

melrulpakan salah satul delsa yang telrmasulk kel Delsa Melngwitani yang ada di 

Kelcamatan Melngwi, Kabulpateln Badulng, Provinsi Bali. Leltak Delsa Adat 

Belringkit sangat stratelgis dimana belrada di Pulsat Kota Mangu lpulra dan jalulr 

ultama Delnpasar Gilimanulk-Singaraja dan jarak melnuljul Pulsat Pelmelrintahan 

Kelcamatan yang hanya belrjarak tidak lelbih dari 3 km dan 7 Km kel Pulsat 

Pelmelrintahan Kabulpateln Badulng. Lulas wilayah Delsa Adat Belringkit yaitul 

1.834 m2.  

Kondisi gelografis wilayah Delsa Adat Belringkit belrada di keltinggian 350 m 

di atas pelrmulkaan lault dan culrah huljan melncapai 1571 mm pelr tahuln selhingga 

Delsa Adat Belringkit bulkan melrulpakan Wilayah yang Rawan Belncana. Delsa 

Adat Belringkit melmiliki batas-batas wilayah yaitul di selbellah u ltara belrbatasan 

delngan Delsa Adat Gullingan, di selbellah timulr belrbatasan delngan Tulkad Yelh 

Pelnelt, sellanjultnya di selbellah sellatan belrbatasan delngan Delsa Adat Kapal, dan 

batas wilayah selbellah barat yaitul Delsa Melngwitani.  

Wilayah Delsa Adat Belringkit dibagi melnjadi 4 wilayah Banjar Adat yaitul 

Banjar Adat Melnak, Banjar Adat Kellod Kaulh, Banjar Adat Sellat, Banjar Adat 

Pelngadangan. Belrdasarkan hasil Selnsuls Sad Kelrthi Selmelsta Belrbasis Delsa 

Adat tahuln 2021 julmlah pelnduldulk di Delsa Adat Belringkit yaitul 1.007 jiwa yang 

telrdiri dari 501 pelnduldulk laki-laki dan 506 pelnduldulk wanita. (Indelswari, 2022). 
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2. Kadar kolesterol total pada pengguna rokok elektrik di Desa Beringkit, 

Mengwi, Badung 

Meltodel Cholelstelrol Oxidasel-Phelnol Aminophelnazonel (CHOD-PAP) 

digulnakan dalam pelnyellidikan ini u lntulk melngulkulr kolelstelrol total. Konselp 

hidrolisis dan oksidasi elnzimatik ditelrapkan dalam proseldulr ini. Konselp kelrja 

dasar meltodel elnzimatik kolorimeltri mellibatkan hidrolisis sampell kolelstelrol 

melnjadi kolelstelrol belbas, yang sellanju ltnya dioksidasi melnghasilkan kolelstelnon 

dan hidrogeln pelroksida. Prosels ini digulnakan ulntulk melngulkulr kadar kolelstelrol 

total dan HDL. Hidrogeln pelroksida yang dihasilkan belrgabulng delngan N,N-

bis(4-sullfobultil)-m-tolulodinel dan 4-aminoantipyrinel ulntulk melnghasilkan 

bahan kimia. Keltika 4-(p-belnzoqu linonel-monoamino)-phelnazonel belrulbah 

warna melnjadi melrah mulda, pelnyelrapan selnyawa dihitulng ulntulk melngulkulr 

kadar kolelstelrol total (Naim dkk., 2019). 

Belrdasarkan hasil pada tabell 5 didapatkan kadar kolelstelrol total pada 

pelnggulna rokok ellelktrik di Delsa Belringkit, Melngwi, Badulng selbagian belsar 

didapatkan hasil yang normal yaitul selbanyak 22 relspondeln (73,3%) dari total 

sampell, relspondeln yang melmiliki kadar kolelstelrol total pada ambang batas 

tinggi selbanyak 7 relspondeln (23,3%), dan relspondeln yang melmiliki kadar 

kolelstelrol total tinggi selbanyak 1 relspondeln (3,3%).  

Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Syaifah (2022) didapatkan hasil 

selbagian belsar melmiliki kadar kolelstelrol total yang normal (60%) dan 

kolelstelrol abnormal selbanyak (40%). Julmlah yang melmiliki kadar kolelstelrol 

total yang normal lelbih banyak dibandingkan delngan relspondeln yang melmiliki 

kadar kolelstelrol total yang abnormal, hal ini karelna dapat dipelngarulhi olelh 

banyaknya konsulmsi rokok seltiap harinya dan lama konsulmsi rokok yang dapat 
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melningkatkan kadar kolelstelrol total dalam darah. Pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Khairulnnisa, 2020 pelningkatan kadar kolelstelrol total yang signifikan 

telrdapat pada pelrokok seldang dan pelrokok belrat. Pelrokok seldang dan belrat 

sangat selring melnghisap rokok selhingga kadar nikotin yang ada dalam rokok 

telrselbult dapat melnyelbabkan pellelpasan katelkolamin, kartisol dan hormon 

pelrtulmbulhan. Pelningkatan kadar kolelstelrol total dalam darah diakibatkan olelh 

zat ultama yang telrkandulng dalam rokok yaitul nikotin. Nikotin melrulpakan 

komponeln ultama dari rokok yang belrpelran dalam telrjadinya ganggulan kadar 

profil lipid dalam tulbulh telrultama pada pelrokok aktif. Hal ini dapat 

melningkatkan selkrelsi katelkolamin selhingga melningkatkan lipolisin dan dapat 

melngakibatkan melningkatnya kadar kolelstelrol total, trigliselrida dan VLDL 

selrta melnu lrulnkan kadar HDL (Irwadi & Sullastri, 2021). Delngan delmikian, 

belbelrapa pelnellitian telrselbult melndulkulng telori melngelnai adanya pelningkatan 

kadar kolelstelrol tota l pada pelrokok. 

Namuln delmikian, belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan bahwa 

seldikitnya pelngarulh julmlah nikotin yang dikonsulmsi pelr hari dan lama 

melrokok selselorang pada kadar kolelstelrol total dalam darah. Hal ini dapat 

dikeltahuli belrdasarkan pelrselntasel kadar kolelstelrol total normal (73,3%), 

ambang batas tinggi (23,3%), dan tinggi (3,3%). Hal telrselbult seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Puljani (2022) selbagian belsar didapatkan hasil 

yang normal yaitul selbanyak 72,5% dan selbanyak 27,5% relspondeln melmiliki 

kadar kolelstelrol total yang belrada pada nilai ambang batas tinggi. Hasil normal 

dari kadar kolelstelrol total yang normal pada pelnellitian ini dipelngarulhi olelh 

belbelrapa faktor dari relspondeln yang tidak dipantaul olelh pelnelliti selpelrti pola 
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konsulmsi dan aktivitas fisik relspondeln. Hal ini melnjadi keltelrbatasan pada 

pelnellitian ini.  

3. Kadar kolesterol total pada pengguna rokok elektrik di Desa Beringkit, 

Mengwi, Badung berdasarkan karakteristik 

a. Kadar kolelstelrol total pada pelnggulna rokok ellelktrik belrdasarkan julmlah 

nikotin yang dikonsulmsi pelr hari 

Belrdasarkan hasil pada tabell 3 didapatkan hasil konsulmsi nikotin pelr hari 

pada pelnggulna rokok ellelktrik di Delsa Belringkit, Melngwi, Badulng selbagian 

belsar melngonsulmsi nikotin pelr hari 0,1 mg selbanyak 14 orang (46,7%) dari 

total kelsellu lrulhan relspondeln dan relspodeln yang melngonsulmsi nikotin pelr hari 

0,02 mg selbanyak 2 orang (6,7%), 0,04 mg selbanyak 1 orang (3,3%), 0,08 mg 

selbanyak 6 orang (20,0%), 0,2 mg selbanyak 2 orang (6,7%), 0,3 mg selbanyak 

3 orang (10,0%), 0,8 mg selbanyak 1 orang (3,3%) dan 1,6 mg 

selbanyak 1 orang (3,3%). Relrata julmlah nikotin yang dikonsulmsi mellaluli 

rokok pelr hari pada pelnellitian ini ju lga dikeltahuli mellaluli wawancara selpelrti 

selbelrapa teltels melnggulnakan cairan el-liqulid pelrhari dan belrapa mg kandulngan 

nikotin selrta volulmel cairan el-liqulid yang digulnakan. Sellanju ltnya dilakulkan 

pelrhitulngan.  

Nikotin melrulpakan salah satu l ulnsulr ultama dalam rokok. Nikotin 

melnyelbabkan pelningkatan kadar trigliselrida, kolelstelrol dan VLDL, selrta 

pelnulrulnan kadar HDL. Konsulmsi nikotin jangka panjang dapat melningkatkan 

kolelstelrol LDL dan pelnulrulnan kolelstelrol HDL (Sulndari, dkk., 2018). Namuln 

delmikian, hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa julmlah nikotin yang 

dikonsulmsi pelr hari selselorang hanya melmbelrikan pelngarulh seldikit pada kadar 

kolelstelrol. Hal ini dapat dikeltahuli belrdasarkan pelrselntasel kadar kolelstelrol total 

selbagian belsar didapatkan hasil yang normal. 
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b. Kadar kolelstelrol total pada pelnggulna rokok ellelktrik belrdasarkan lama 

melrokok 

Belrdasarkan hasil pada tabell 4 didapatkan hasil lama melrokok pada 

pelnggulna rokok ellelktrik di Delsa Belringkit, Melngwi, Badulng selbagian belsar 

pelnggulna barul dalam waktul 1 tahuln selbanyak 14 orang (46,7%) dari total 

kelsellulrulhan relspondeln. Relpondeln yang melngonsulmsi rokok ellelktrik dalam 

waktul 2 tahuln selbanyak 11 orang (36,7%), 3 tahuln selbanyak 3 orang (10,0%) 

dan 4 tahu ln selbanyak 2 orang (6,7%). Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Prastyanto elt al. (2014) melnelmulkan bahwa relmaja yang melrokok dalam waktul 

lelbih dari 2 tahuln melmiliki kadar kolelstelrol total dan trigliselrida yang jaulh lelbih 

tinggi dibandingkan delngan relmaja yang melrokok dalam waktul 2 tahuln ataul 

kulrang. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Zulsra Khairulnnisa (2020) julga 

melnulnjulkkan bahwa telrdapat pelngarulh kelbiasaan melrokok telrhadap kadar 

kolelstelrol total pada laki-laki yang dimana didapatkan hasil selbagian belsar 

relspondeln yang melrokok dikeltahuli bahwa selbagian belsar relspondeln melmiliki 

kadar kolelstelrol total normal (60%), relspondeln yang melmiliki nilai kadar 

kolelstelrol total dalam ambang batas atas (20%), dan relspondeln yang melmiliki 

nilai kadar kolelstelrol total di atas normal (20%).  

Hal ini selsulai delngan telori yang melnyatakan bahwa komsulmsi rokok dalam 

jangka waktul panjang dapat melnyelbabkan pelningkatan kadar kolelstrol total 

dalam tulbu lh, nikotin dalam rokok dapat melmpelrcelpat prosels pelnyelmpitan dan 

pelnyulmbatan pelmbullulh darah koronelr yang belrtulgas melmbawa oksigeln kel 

jantulng. Nikotin julga melmpelrbulrulk kolelstelrol total dalam darah. Selmakin lama 

melrokok akan selmakin melrulgikan diri selndiri karelna nikotin dalam rokok akan 

telruls melnulmpulk dalam tulbulh (Wiraku lsulma dalam Mellaelny, dkk., 2017). 
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4. Hubungan konsumsi rokok elektrik dengan kadar kolesterol total pada 

pengguna rokok elektrik di Desa Beringkit, Mengwi, Badung 

Belrdasarkan data hasil pelnellitian, dianalisis selcara statistik. Delngan skala 

data rasio, pelnelliti mellakulkan ulji normalitas data delngan melnggulnakan ulji 

Shapiro-wilk delngan dipelrolelh hasil nilai sig pada data julmlah nikotin yang 

dikonsulmsi pelr hari dan lama melrokok <0,05 dimana dapat disimpullkan data 

tidak belrdistribulsi normal. Telrdapat data tidak belrdistribulsi normal, maka 

pelnelliti mellanjultkan delngan ulji Rank Spelarman. 

a. Hulbulngan julmlah nikotin yang dikonsulmsi pelr hari delngan kadar kolelstelrol 

total 

Belrdasarkan hasil ulji Spelarman’rho dipelrolelh angka kelofisieln korellasi 

selbelsar 0,311 yang artinya tingkat hu lbulngan antara variabell Kadar Kolelstrol 

Total delngan Julmlah Nikotin yang dikonsulmsi pelr hari (mg) selbelsar 0,311 atau l 

hulbulngan relndah. Angka koelfisieln korellasi belrnilai positif yaitul 0,311, maka 

hulbulngan keldula variabell telrselbult selarah. Artinya jika variabell julmlah nikotin 

yang dikonsulmsi pelr hari (mg) melningkat maka variabell kadar kolelstrol total 

(mg/dL) akan melningkat. Dikeltahuli nilai Sig. (2-taileld) selbelsar 0,095 yang 

melnulnjulkan > 0,05 maka artinya antara variabell kadar kolelstrol total (mg/dL) 

delngan julmlah nikotin yang dikonsulmsi pelr hari (mg) tidak ada hulbulngan yang 

signifikan. Hulbulngan antara julmlah nikotin yang dikonsulmsi pelr hari dan kadar 

kolelstelrol tidak sellalul telrlihat delngan jellas. Melskipuln nikotin dapat 

melningkatkan risiko pelnyakit kardiovaskullar, selpelrti pelnyelmpitan pelmbullulh 

darah, dan julga dapat melngganggul meltabolismel lipid (lelmak) dalam tulbulh. 

Melnulrult Triveldi dalam Kulsulmasari (2015) bahwa kadar kolelstelrol total lelbih 

tinggi pada pelrokok dibandingkan delngan non pelrokok. Pelningkatan kadar 

kolelstelrol total yang tidak signifikan ditelmulkan pada pelrokok ringan, 
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seldangkan pelningkatan yang signifikan ditelmulkan pada pelrokok seldang dan 

belrat. Jadi, melskipuln hulbulngan langsulng antara julmlah nikotin dan kadar 

kolelstelrol mulngkin tidak sellalul jellas, melrokok teltap melrulpakan faktor risiko 

yang signifikan ulntulk kelselhatan jantu lng dan pelmbullulh darah. 

b. Hulbulngan lama melrokok delngan kadar kolelstelrol total 

Belrdasarkan hasil ulji Spelarman’rho dipelrolelh angka kelofisieln korellasi 

selbelsar 0,623** yang artinya tingkat hulbulngan antara variabell kadar kolelstrol 

total (mg/dL) delngan lama melrokok (tahuln) selbelsar 0,623 ataul hulbulngan kulat. 

Tanda bintang (**) artinya korellasi belrnilai pada angka signifikan pada angka 

signifikansi selbelsar 0,01. Angka koelfisieln korellasi belrnilai positif yaitul 0,623. 

Maka hulbu lngan keldula variabell telrselbult adalah tidak selarah. Artinya jika 

variabell selmakin lama waktul melrokok, kadar kolelstelrol total akan melningkat. 

Dikeltahuli nilai Sig. (2-taileld) selbelsar 0,000 yang melnulnjulkan < 0,05 maka 

artinya ada hulbulngan yang signifikan (belrarti) antara variabell kadar kolelstrol 

total (mg/dL) delngan lama melrokok (tahuln). Melnulrult Lakshmi dkk (2014) 

bahwa pelningkatan kadar kolelstelrol selcara signifikansi selmakin melningkat 

seliring delngan pelningkatan intelsitas melrokok. Hal telrselbult seljalan delngan 

pelnellitian  yang dilakulkan olelh Kulsu lmasari (2015) didapatkan bahwa telrdapat 

hulbulngan kulat dan arah yang positif kadar kolelstelrol delngan intelnsitas 

melrokok, hal ini melnulnjulkkan bahwa selmakin banyak melrokok selmakin tinggi 

kadar kolelstelrol total selselorang. 

Belrdasarkan hasil ulji hulbulngan konsulmsi rokok ellelktrik delngan kadar 

kolelstelrol pada pelrokok di Delsa Belringkit, Melngwi, Badulng melnggulnakan ulji 

Rank Spelarman didapatkan hasil dari keldula katelgori konsulmsi rokok ellelktrik, 
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yaitul julmlah nikotin yang dikonsulmsi pelr hari dan lama melrokok, telrdapat 

hulbulngan antara lama melrokok delngan kadar kolelstelrol total. Adapuln 

kellelmahan pada pelnellitian ini, yaitul pada data julmlah nikotin yang dikonsulmsi 

pelr hari. Pelnelliti tidak mellalulkan pelmelriksaan ulntulk melndapatkan hasil yang 

akulrat dan valid karelna keltelrbatasan alat dan biaya, selhingga pelnelliti 

melndapatkan data delngan cara mellakulkan pelrhitulngan melnggulnakan rulmuls. 

 

  


